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Lampiran 1. 

Surat Keterangan Determinasi Tanaman Dandang Gendis (Clinacanthus 

nutans) 
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Lampiran 2.  

Formulasi Tablet Hisap Ekstrak Daun Dandang Gendis (Clinacanthus 
nutans) 

Bahan Rentang Formulasi (%) Fungsi 

I II III  

Ekstrak Daun 

Dandang 

Gendis 

(Clinacanthus 

nutans). 

 18,33 % 18,33 % 18,33 % Zat Aktif 

Manitol 10-90 % 20 % 20 % 20 % Bahan Pengisi 

Laktosa 60-80 % 49,67 % 45,67 % 41,67 % Bahan Pengisi 

Gelatin 2-10% 2 % 6 % 10 % Bahan Pengikat 

Talk 2-10% 10 % 10 % 10 % Bahan pelincir 

Total  100 % 100 % 100 %  

 

 

Bahan Formulasi (mg) Fungsi 

I II III 

Ekstrak Daun 

Dandang 

Gendis 

(Clinacanthus 

nutans) 

18,33

100
 𝑥 250 = 45,83 𝑚𝑔 

Zat Aktif 

Manitol 20

100
 𝑥 250 = 50 𝑚𝑔 

Bahan 

Pengisi 

Laktosa 49,67

100
 𝑥 250

= 124,17 𝑚𝑔 

45,67

100
 𝑥 250

=  114,17 𝑚𝑔 

41,67

100
 𝑥 250

=  104,17 𝑚𝑔 

Bahan 

Pengisi 

Gelatin 2

100
 𝑥 250

= 5 𝑚𝑔 

6

100
 𝑥 250

=  15 𝑚𝑔 

10

100
 𝑥 250

=  25 𝑚𝑔 

Bahan 

Pengikat 

Talk 9,6

100
 𝑥 250

=  24 𝑚𝑔 

5,6

100
 𝑥 250

=  14 𝑚𝑔 

1,6

100
 𝑥 250

=  4 𝑚𝑔 

Bahan 

pelincir 

Total 250 mg 250 mg 250mg  
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Lampiran 3.  

Perhitungan Dosis Dan Ekstrak 

1. Konversi Dosis Tikus ke Manusia 

Ekstrak daun dandang gendis (Clinacanthus nutans) efisien 

menurunkan glukosa dalam darah pada tikus sebesar 75 mg/kgBb. 

 Dosis absolute untuk tikus 200 gram  

= 75 mg/kgBB x 0,2kg 

= 15 mg 

 Dosis manusia 

= 15 mg x 56,0  

= 840 mg  

2. Ekstrak 

Serbuk 500 gr  Ekstrak Kental 13,54 gr      Ekstrak Kering 9 gr 

13,54 𝑔𝑟

9 𝑔𝑟
=  

0,84 𝑔𝑟

𝑥
 

13,54 𝑔𝑟 .  𝑥 =  0,84 𝑔𝑟 . 9 𝑔𝑟 

13,54 𝑔𝑟 .  𝑥 =  7,56 

𝑥 =  
7,56

13,54
 𝑔𝑟 

𝑥 = 0,55 𝑔𝑟 

𝑥 = 550 𝑚𝑔 

Dari 200gr/1000gr 
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Jadi, dosis yang efektif dalam tablet hisap sebesar 550 mg. Karena 

dosis terlalu besar maka dibagi menjadi 12 tablet (@ 45,83mg) yang 

diperkirakan akan efektif dikonsumsi selama 6 hari (2x sehari). 
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Lampiran 4.  

Hasil Uji Mutu Fisik Granul 

Uji F I Ket F II Ket F III Ket 

Waktu Alir 7,19s Mudah 

Mengalir 

6,23s Mudah 

Mengalir 

5,82s Mudah 

Mengalir 

Sudut Diam 30,45o Sangat 

Baik 

29,16o Sangat 

Baik 

27,92o Sangat 

Baik 

Kandungan 

Lembab 

3,26% Baik 2,72% Baik 1,96% Baik 

Kompresibilitas 15,79% Baik 13,4% Baik 8,15% Istimewa 
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Lampiran 5. 

Hasil Uji Mutu Fisik Tablet 

Uji F I Ket F II Ket F III Ket 

Keseragaman 

Ukuran 

Diameter : 0,795 cm 

Tebal : 0,426 cm 

Memenuhi 

Keseragaman 

Bobot 

238 mg  Memenuhi 

Kekerasan 1,26 

kg 

Tidak 

Memenuhi 

2,07 

kg 

Tidak 

Memenuhi 

3,26 

kg 

Tidak 

Memenuhi 

Kerapuhan 0,9 

% 

Tidak 

Memenuhi 

0,7 

% 

Memenuhi 0,5 

% 

Memenuhi 

Waktu 

Melarut 

2 

menit 

02 

detik 

Tidak 

Memenuhi 

3 

menit 

19 

detik 

Tidak 

Memenuhi 

4 

menit 

34 

detik 

Tidak 

Memenuhi 
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Lampiran 6. 

Perhitungan Statistik Kekerasan Tablet 

 

 

 

 

Ket: Nilai signifikansi (p) pada uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk 

adalah < 0.05, sehingga berdasarkan uji normalitas Kolomogorov-Smirnov 

dan uji Shapiro-Wilk data berdistribusi tidak normal. 

 

 

Ket: Nilai signifikasi (p) pada uji Homogeneity adalah > 0.05, sehingga 

berdasarkan uji homogeneity data tersebut homogen. 
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Ket: Nilai Asymp Signifikasinya adalah < 0.05, sehingga berdasarkan uji 

Kruskal Wallis data tersebut ada perbedaan antar formulasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Berdasarkan data LSD di atas formulasi III merupakan formulasi dengan 

kekerasan terbaik disbanding formulasi I dan II. 

 

 



70 
 

Lampiran 7. 

Perhitungan Statistik Waktu Melarut Tablet 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Nilai signifikansi (p) pada uji Shapiro-Wilk adalah > 0.05, sehingga 

berdasarkan uji normalitas Kolomogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk data 

berdistribusi normal. 

 

 

Ket: Nilai signifikasi (p) pada uji Homogeneity adalah > 0.05, sehingga 

berdasarkan uji homogeneity data tersebut homogen. 
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Ket: Nilai signifikasi (p) adalah < 0.05, sehingga berdasarkan uji ANOVA data 

tersebut ada perbedaan antar formulasi. 

 

 

 

 

 

 

Ket: Berdasarkan data LSD di atas formulasi III merupakan formulasi dengan 

kekerasan terbaik disbanding formulasi I dan II. 
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Lampiran 8. 

Dokumentasi Penelitian 

1. Simplisia Serbuk Daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans) 

  

2. Maserasi Daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans) 

 

3. Evaporasi Ekstrak Kental Menggunakan Roraty Evaporator 
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4. Penimbangan Ekstrak Kental 

4.1 Menyetarakan Timbangan 

 

4.2 Menimbang 
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5. Penimbangan Ekstrak Kering 

 

6. Pembuatan Mucilago Gelatin 

 

7. Pencampuran Bahan 
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8. Penimbangan Granul Sebelum Di Keringkan 

 

9. Hasil Tablet Formulasi I (Gelatin 2%) 

 

10. Hasil Tablet Formulasi II (Gelatin 6%) 
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11. Hasil Tablet Formulasi III (Gelatin 10%) 

 

12. Uji Keseragaman Ukuran Menggunakan Jangka Sorong 

 

 


